ABSTRAK

Pertumbuhan dan persaingan duma bisnis dewasa ini mengharukan
perusahaan untuk memandang jaln ke depan guna mengantisipasi berbagai
kemungkinan yang dapat mempengaruhi perkembangan perusahaannya. Oleh karena
itu seiring dengan meningkatnya intensitas persaingan dalam dunia usaha saat ini,
mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan keberadaannya, sehingga dapat
terus bersaing dalam dunia usha. Dalam keadaan ini, perusahaan diturtut untuk
bekerja lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan dan mencapai tujuannya.

Pada perusahaan yang berskala kecil dengan sedikit aktivitas yang sederhana,
pada umumnya perusahaan dapat mengendalikan semua aktivitas dan permasalahan
yang dihadapinya. Namun dengan berkembangnya perusahaan, maka pimpinan tidak
mungkin mengendalikan semua keyiatan yang berhubungan dengan perusahaan
tersebut dalam jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena itu diperlukan sistem
pendelegasian  tugas dan wewenang kepada bawahan disertai dengan
pertanggungjawaban penerima wewnvenang kepada pemberi wewenang sebagai
atasannya, yang dewasa ini kita kenal dengan sistem akuntansi pertanggungjawaban.

PT “X adalah sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang tekstil
dan mempunyai beberapa departanen produksi, salah satu dianaranya adalah
Weaving Department (departemen pertenunan).

Pada penyelenggaraan proyek, Weaving Department tidak menyusun laporan
pertanggungjawaban dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban yang digunakan
sebagai alat pengendalian biaya sekaligus sebagai upaya peniaian prestasi kerja.
Dalam hal ini, Weaving Department hanya membuat anggaran biaya beserta laporan
realisasi biaya tanpa membedakan biaya berdasarkan atas keterkendaliannya. Hal ini
menyebabkan pimpinan tidak dapat melakukan pengendalian atas biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh masing-masing pusat pertanggungjawaban.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Weaving Department hendaknya
menyusun  suatu  laporan  pertgggungjawaban  dalam  sistem  akuotansi
pertanggungjawaban yang digunakan sebagai alat pengendalian biaya, sekaligus
sebagai upaya penilaian prestasi kerja, sehingga pimpinan memiliki gambaran tentang
tingkat pertanggungjawaban masng-masing bagian, dan dapat melakukan
pengendalian atas biayabiaya yang dikeluarkan oleh msing-masing pusat
pertanggungjawaban.

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban Untuk Pengendalian Biaya
Konversi Pada Weaving Department PT”X” Di Salatiga



